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Bahasa Melajoe di H.I.S. jang tiga bahasa. 

     

     

     

Sebagai kita teiah rna'Inem, oleh Departement • van Onderwijs en 
tered. sesoedah mendengar pertimba.ngan Onderwijsraad, tentang keberat-
an bagi peladjar' pada H.I.S. jang memakai tiga bahasa, ja`ni bahasa a": 
tiak negeri, bahasa 13elanda dan bahasa Melajoe, maka tolah dioemoern 
kannja beberapa soid, soepaja diberi pertimbangan oieh orang banjak, so-
"a12  mana ial:.th seperti tertoelis dibawah ini : 
• l. Apakah sepandjang pendapat toean, perloe bahasa Melajoe itoe 
adjarkan beserta bahasa Belanda dan bahasa anak negerinja disekolah-se-
kolah H.I.S. 
. 2. Apakah peinoeda-pemoeda, jang tidak mempeladjari bahasa Melajoe. 
itoe akan snsah mendjalankan pekerdjaarmja atau pentjahariannia, djika 
111arn pekordjn.an itoe perloe bahasa Melajoe? 

3. Apakah pada pikirau toean, orang jang bookan anak Melajoe dan 
tidak mendapat pengadiaran bahasa Melajoe disekolah, sanggoepkah 
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mempeladjari bahasa itoe diloear, dalam waktoe jang berpatoetan, hingga 
pengetahoeannja dalam bahasa Melajoe mentjoekoepi oentoek mendjalankaa j  
pekerdjaan atau pentjahariannja ? 

• 4. Apakah, kalau kiranja toean menghendaki tetapnja bahasa Mela. 
joe pada H.I.S. diadjarkan sebagai sekarangkah atau facultatief ? 

5. Apakah timbangan toean ,tentangan djam pengadjaran jth3g tidak 
terpakai itoe, kalau kiranja bahasa Melajoe itoe dikapoeskan atau didjadi. 
kan facultatief ? 

6. Apakah lagi boeah pikiran toean dalam hal ini ? 

Demikianlah boenjinja pertanjaan2  itoe, jang soedah ditoeliskan da-
lam A.G.G. jang baroe laloe.— 

Bagi saja, timboelnja pertanjaan2  jang beroedjoed minta pertimbang, 
an oemoem, seperti torseboet diatas ini, rasanja patoet sekali kita, oe-
moemja bangsa Indonesia, akan bergirang hati, karena kita sebagai' jang-

amat menaroeh kepentingan dalam perkara itoe, jaitoe kepentingan baha-. 
sa bagi Indonesia, telah diberi berpadang lapang ber`alam loeas, oentoek 
mempertimbangkan hal itoe  tidak lagi tiba-tiha diboeat s3hadja 
peroebahanuja, sebagaimana tjara peroebahanuja Mjaan bahasa Melajoe pa-
da beberapa tahoen jang telah 'Ialoe, (dari hal memakai hoeroef w. dan j.). 
peroebahan mana achirnja tidak berapa tahoen sadja • dipakaikan, ditjaboet 
kembali, kembali sebagaimana biasa seperti sekarang ini.— 

Sesoenggoehnja tentang perkara „bahasa" ini, teroetama perkara voer- 
taal pada H.T.S. ada satoe soal, jang beroelangoelang soedah diperkata- 
kan oleh pemoeka [leideri bangsa kita, baik dari pihak kita boemi poete-

baikpoen dari bangsa Belanda, tetapi ketetapan jang benar, djika kita 
menilik akan perbedaan soesoenan H.T.S. dengan Schakelschool, jang soe-
dah ada sekarang, maka njatalah beloem ada roepanja, teristimewa tentang 
voertaal tahadi itoe. Sebagai kita soedah ma'Ioem, moerid2  jang melalnei 
tangga sekolah schakel, jaitoe diambil dari moerid2  kelas III sekolah boe—
mi poetera, pada sekolah mana, moerid2  itoe soedab beladjar bahasa Me-
lajoe (bahasa sendiri), artinja moerid itoe telah memperoleh fondameat -
[ rasa kebangsaau uan cultuurnja sendiri. Kalau kita tidak salah, begi--
toelah tjita-tjita toean Dr. Nieuwenhuis, toean mana doeloenia ada berten--
tangan pikiran dengan toean M. Zen, ketika belian mendjadi H. B. dari 

P.G.H.B. almarhoem, tentang voertaal,:jang akan dipakai pada H.I.S. djoegi.. 

Baik atau tidaknja sijsteem toean Dr. Nieuwenhuis tentoelah orang 

soedah kira-kira dapat memperbandingkannja dengan menilik kepada hasil 

schakel school sekarang dibanding dengan hasil H.I.S. 

Sjahdan dalam antara kita memandangmandang, pert.jobaan pelajar- 
an „bahasa" jang dahoeloe dipertengkarkan oleh pemoeka2  kita, jaltoe : 
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a. Satoe bahagian soeka soepaja bahasa Melajoe hendaklah mendjadi 
ioertaal pada sekolah2  H.I.S. ( boemi poetera ) dan b. sebahagian berpen-
Iapatan baiklah kami memakai voertaal bahasa Belanda ...... d. 1. s., 
naka tiba-tiba sekarang timboellah poela ingatan, oIe.13 tersebab memikir-
zan keberatan2  peladjar jang memakai tiga :bahasa pada H.I  S  
soepaja bahasa Melajoe, bagi merts3ka dihapoeskan ( I ? ) 

Bagi kita, sebeloem kita menoelis pertimbangan ini lebih djaoeh, 
baiklah kita toedjoekan pemandangan lebih dahoeloo, kepada bangsa kita 
sendiri, pendoedoek tanah2  Melajoe bagaimana pendiriannja setengah dari 
pada bangsa kita itoe atas bahasanja sendiri, jaitoe, bahasa Melajoe Riau, 
dalam pergaoelan oetnoem. 

Sepandjang pemandangan saja, djangan kata, orang jang tiada 
bersekolah, sedang orang Melajoe, jang soedah keloear dari sekolah2  jang 
memakai voertaal bahasa Melajoe, maka adalah kebanjakan dia poenja sijm-
pathie (perindahan) kepada bahasa itoe sendiri amat koerang. Marilah saja 
katakan : hampir-hampir bo1e11 dikata, bahasa Melajoe jang dipeladjari da-
lam sekolah itoe seakan-akan singgah saLlja. .Kalau dia .berkirim soerat, ke-
banjakan bahasanja dipakai bahasa „katjallan" ! 

Dalam pergaoelan oemoem, oempama Izetika orang bertjakap-tjakap 
dengan bahasa asing ( Belanda, Tiong Hoa, Keling d. 1. s.), :baikpoen dalam 
soerat2  jang dipakai dikantor-kantor, atau disalah satoe Iperoesahaan, dja-
rang sekali orang mernakai bahasa Melajoe Riau jang betoel; ;boekan ka-
rena tiada maoe memakaikau, malah kebanjakan djoega karena loepa atau 
tiada tahoe; oemparnanja banjak diantara kata2  itoe jang tiada terletak pa-
pa tempatnja, hingga terkadang-kadaug mengasarkan boenji soerat itoe . . 

Dengan misal diatas ini, dapatlah rasanja kita ma'Ioemi betapa poe-
la gerangan djadinja, djika sekiranja bahasa Melajoe itoe dihilangkan pa-
da H.I.S. jang pendoedoeknja boekan berbahasa Melajoe, ataupoen djika 
bahasa itoe dipeladjarinja sekeloearnja dari sekolah sadja, itoe poen djika-
lau dia nanti ada sanggoep poela, maka barang tontoelah ibahasa Melajoe 
itoe, semakin berpadang sempit (djelik) Indonesia sedang bahasa itoe 
adalah „bahasa perniagaan" ( bahasa pertjampoeran) di Indonesia sampai2  
ketanah Melaka adanja. 

Tadi soedah saja beri pemandangau : sedangkan diantara pendoedoek 
tanah Melajoe jang soedah tamrnat pada sekolah jang ada mempeladjari 
bahasa itoe, lagi amat koerang perindahannja kepada bahasa itoe. Apakah 
sebabnja maka demikian ? 

Akan me_lujawab portanjaau ini, dan soepaja bahasa itoe djangan 
poela sampai dihilangkan pada, sekolah2  H.LS., jang poudoedoeknja metna-
kai bahasa Melajoe, tnarilah kita porkatakau poela sedikit kekoeatan baha-
sa itoe kepada bangsa ! 
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Djika bahasa sendiri diabaikan, tersebab karena hendak mengedjaD-
bahasa lain, boeahnja hanja mendjadikan sipeladjar itoe seorang jang „tang-
goenpf djoea. • Sebab itoe menoeroet tjita-tjita Dr. Nieui,venhuls, H.I.S. itoe.,. 
hendaklah dikerat doea. Dari klas 1 sampai •k1,-; 3. memakai bahasa , 
diri, pada bagian jang keempat, beberapa tahoen poela lamanja. mempelat.T. 

• djari bahasa Belanaa (seperti sehakelsehool sekarang R.v. ). 
Dahoeloe sesoedah orang mendengar pendapat t. Dr. N., banjak orania=  

berpikir, bahwa haloean toean lir. jang sematjam itoe semata-mata 
hambat kemadjoean bangsa, djadi t. Dr. N. ditoedoeh seorang jang antl 
kemadjoean Indonesier. 

Tetapi bila kita pandang poela kebelakang, dibalik tadir hebangsa,. 
an kita poen akan dapat poela memandang segala kebenaran perkataaiU 
t. Dr. N. itoe. 

Saja telah kerap menjaksikan, bahwa anak2  jang memakai voertaat 
bahasa Belanda sadja, semendjak ketjilnja [moelai di kl. I. ) djadi boekan; 
schakelschool, oernpamanja lepasan A.I.S. atau sekolah jang lebih tinggi sedi-
kit dari pada itoe, •manghasilkan orang jang tanggoeng kepandaiannja, ter: 
oetama dalam hal bahasa: bahasa Belanda, tanggoeng—Me,lajoe koerang. 

Seorang moorid sekolah menengah (ren:lati) bertjeritera. kepada saja, 
(barangkali tentoe tidak semosa meerid begitoe), „bahasa tidak dapat 
mentjeriterakan isi pernbatjaannja atau peladjarannja cialarn bahasa Belanda, 
malah haroeslah dia menghafal sadja sebagaimana terse'aoet pada fasal atau 
moeka kitab jana dibatjanja. 

Bahasa Melajoe Riau poen ia koerang poela, banjak jang tiada rne-. 
ngerti. Dalam hal ini tentoelah kita ketjoealikan oraug2  jang dahoeloenjaa•,aj 
telah memasoeki sekolah jang voertaalnja, bahasa Melajoe. Tentangan 
kita boMti dapat kebanarannja, dari pengakoean beberapa orang ,jang me• 
njatakan bahwa neladjaran sekolah Norniaal atau Kweeksehool dahoeloe 
sen-taga memakai voertaal bahasa Melajae) djaoeh tinggi dari padw• 

sekarang. 
Sekarang njatalah kepada kita, bagaimana basarnja pengaroeh (in-

vloed) bahasa sendiri itoe bagi kemadjoean sesoeatoe bangsa. Djadi kalan, 
sekiranja bagi sekolah 1. S. , jang meinakal tiga bahasa itoe, dipakai 
djoega bahasa Z‘lelajoe, sebagai jang kita Izarapkan, sebab baliaaa itoe „ba—
hasa pertjampoeran bahasa persatoean" bagi Indonesia sorata-ratanja, 
maka oentoek monghilangkan keberatan peladjar2  dalam bahasa itoe, ma-
ka tidaklah poela kita sepakar, kalau bahasanja sendiri (eultuurnja) dibi- 
langkan, oempama karena memandang, jang itoe bahasa sendjui di- 
peladjari diloear-loear sekolah sadja, jaitoe sekeloearnja nanti dari sekolah. 

Hanja saja (sipitjik) ini sepakat, bahwa oentoek menghilangkan ke-
beratau itoe, baiklah dari klas 1 sampai 4 atau 5 diadjarkan bahasa Be-
landa dan bahasa anak negeri dan di kl. 6 dan 7 bahasa. Belanda Melajoe,. 
sebagaimana jang telah dikemoekakan olfi setengah dari pada leden onder• 
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wijsraad itoe. 
• Akan menoetoep Pertirribangan irii. bagi kita rasanja, perloelah djoe-

ga bahasa Melajoe itoe diadjarkan pada H.I.S. seloer.oehnja, jaitoe dalam•  
sekoiah itoe.  diadjarkan . bahasa MelajoeBelanda, dan bahasa anak nege-
ri, karena bahasa Melajoe itoe adalah „bahasa pertjampoeran" di Indorie 
sia adanja. 

Tentang pemoeda-pemoeda, jang ditjemaskan, karena tidak mempea  
ladjari bahasa Melajoe itoe, df.ka sekiranja bahasa itoe djadi dihilangkan 
pada H.I.S. jang tiga bahasa itoe, keiak ,,akan soesah mendjalankan pe-
kerdjaan atau pentjaharia.n „tidaklah dapat, kita akoei, seiagi masa maSih 
mementinakan, ACTE" dari sekolah2  jang memakai dasar bahasa Belanda! 

Hanja sekianlah pertimbangan saja.- Segala kekoerangan saja 
[seorang bangsa Me!ajoe) dalam bahasa Melajoe, itoelah soeatoe sebab poe-.  
la saja menoelis karangan ini !!! 

A. .11VA`l Baso J. 

BIOGRAPHIEEN 
( Riwajat Kehidoepan ) 

Siapakah Socrates itoe ? 

Barang siapa jang telah membatja, tambo tanah Joenani zaman doe-
loe, tentoe tidak akan dapat melampaui nama seoram.); jang termasjhoer ini, 
karena meskipoen badan djasmaninja soedah lama ditinggalkannja,ja'ni kira-
kira 2300 tahoen jang laloe, tetapi namanja teroes tinggal hidoep dimoe-
loet ordIa.7, pandai-pandai. Apaiagi bagi orang jang telah me.mpeladja.ri fi-
loesoef, teutoe nama ini didapatinja sedjadjar dengan ahli-ahli filoesoef He-
raclitus, Plato, Aristoteles, Philo van Alexandrie dan Plotinus. 

Dalam kita ini karena memikirkan tempat amat sempit, ma- 
ka dengan seb:)Ii3h-bolemja riwajat 'kehidoepan Socrates ini akan ditjerite-

rakan dengan ringkas sadja. illenoeroet „Kennis en Kunst", Socrates ini 
lahir dikota Athene dalat-n tahoen 469 sebeloe.m Nabi Isa dan meninggal 
doenia dalam tahoen 400 sehelmem 'oernoernja kira-kira 69 
talic-)en Bapanja bernama. ,Sokizroniscus, seorang toekan;:; pahat patoeng 
dan iboenja Plmenarele, ser)ntrig doekoen beranak. 

Karena iboe bapanja itoe orang jang tidak mampoe, terpaksalah ia 
moela-moela toernet bekerdja bersama bapanja itoe mempelarljari mernboe-
at patoeng. Didalam peladjaran ini Socrates tjepat benar keuiadjoeannja, 
sehingga patoeng-patoeng ket.jil perboeatannja amat dihargai rdan diindah-
kar. orang, lebih-lebih tatkala perboeatannja itoe dipertoendjoekkan pada 
serioealt djarnbatan diAthene. `11nmenja ini ditambahinja dengan mengoe-
sahakan perkara filoesoef (wijsbegeerte) dan wetenschap. 
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Boleh djadi dalam oesahanja ini ia dibantoe oleh beberapa orang sa;: 
laabatnja jang pandai-pandai, karena mereka itoe memandang Socrates se• 
•orang jang boleh diharap dapat dimadjoekan dalam perkara 'ilinoe penge-
tahoean. 

• Aimang Socrates itoe menaroeh pikiran jang tinggi. Ta' dapat di-
tentoekan benar dari siapakah Socrates ini menerima pengadjaran weten-
schap. Penoelis-penoelis zaman doeloe menerangkan, bahwa dia itoe dapat 
pengadjaran dari Damon, seorang moerid dari Phythagoras ahli filoesoef, 
jang torkenal poela namanja dalam doenia 'ilmoe bangoen (geometrie), 

Seboeah dari pada ketetapan (stelling) Pythagoi•as dalam hal segi ti-
-ga seperti kita sama magoem adalah berboenji: „Pada seboeah segi tiga 
jang bersikoe-sikoe, maka djoemlah boedjoer sangkar sisi jang {mendjadi-
kan soedoet sikoe2  itoe sama dengan boedjoer sangkar sisinja jang 

Lain dari pada itoe disangka orang poela, bahwa Socratos itoe me-
nerima pengadjaran dari pada filoesoef Joni jang bernama Anaxagoras 
.dan Achelaus. Kedoea ahli ini lama tinggal dan memberi pengadjaran di 
Athene. djadi dia ada membatja boekoe2  karangan ,Anaxagoras itoe, • 

Moela' ia beladjar dengan bersoenggoeh-soenggoeh tentangan penge-
tahoean 'alam, kemoedian berpoetar haloeannja kepada „'ilmoe mengenal 
diri" ( zelfkennis ) dan pengadjaran boedi. Ada poela orang menjangka, 
babwa ia banjak bertjampoel gaoel dengan orang-orang Sophisten, hingga 
Protagoras dan Gorgias ada mengadjarnja beberapa pengetahoean. Soeng-
goehpoen demikian, Socrates ada pendapatan Sendiri jang mengatakan, 
bahwa perkakas jang teroetama sekali oentoek mendapat 'ilmoe sedjati 
jaitoe : „Mengenal diri sendiri"! 

Socrates itoe tidak hanja memadjoekan dirinja dalam hal djiwanja 
sadja, tetaoi dipenoehinja poola kewadjibannja sebagai seorang ,raijat, se-
hingga dapatlah ia knemboeat pekerdjaan jang penting-penting dan 
na bagi tauah airnja. Selama peperangan Peloponnesi dinjatakannja kebe- ? 
raniannja sebagai seorang serdadoe didalam roepa-roepa perkara. Pendek- - 
nja ia berhati tetap dan sabar knernadjoekan negerinja. Diterangkannja dan 
dinjatakannja kepada orang moeda-moeda bangsanja tentangan kewacijib-
an mereka itoe terhadap kepada kemadjoean negerinja. Segala perkataan 
dan nasihatnja itoe torasa benar oleh anak moeda-moecla. aoenggoehpoen 
demikian ta' koerang poela moesoeh-moesoehnja jang mengalangi haloean. 
nja jang baik itoe. 

Bagaimana benar perasaannja, jang beralasan kepada filsafat soesah 
benar menjatakan disini, sebab Socrates ta' ada meninggalkan kitab ka- 
ranga.nnja seboeah djoea.a. Betoel ada ia bertjampoer-gaoel dengan orang 
banjak, tetapi ta' pernah ia memboeat lezing t.. mereka itoe, ,haeja di- 
njatakannja pikirannja kepada satoe-satoe orang sadja. Kopada moerid- 
moeridnja jang agak tinggi pikirannja, diadjarkannja perkara `ilmoe boedi. 
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Pengadjaran ini dikoempoelkan oleh moerid moeridnja didalam beberapa 
boeah kitab, diantaranja jang penting ialah koempoelan Pla t o dan X e-
nophon. 

Tidak ada orang pada zaman doeloe ditanah Joenani ataupoen di 
Rome, jang sebanjak kitab-kitab jang mentjeritakan tentangan Socr ates: 
itoe. Djika akan ditoelis semoea tentoelah penoeh halaman A.G.G. ini, se-
bab itoe tjoekoeplah bila diseboet doea tiga boeah sadja, oemp: „ De Soc-
rate cive" oleh J. Luzac, „ Versuch einer Charak teristik der Socrates" 
oleh Wiggers, dan „Memoiresur le caractere de la philo sophic de Socrate. 
oleh Garnier. 

Adapoen jang teroetama mengembangkan pokok pengadjaran Soc ra-
tes itoo lain dari pada Plato dan Xenophon adalah Cicero, Plutarchus dan 
Diogenes Laertins. 

Dari toelisan-toelisan moerid-moeridnja itoe dapat djoega orang me-
ngira-ngirakan filoesoef Socrates itoe. Kata orang, pengadjarannja 
hal filsafat semoea bersahadja dan moedah difahamkan. Dia menerangkan 
bahwa doenia ini diadakan oleh soeatoe e k o e a s a a n jang baik dan 
ber'ilmoe. Jang Mahakoeasa ini dibantoe oleh machloek - machloek lain, 
oemp : Malaekat dan Djin bagi mengatoer keselen3atan doenia ini. 

Lagiditerangkannja poela, bahwa djiwa manoesia itoe berasal dari 
`alarn ketoehanan ( Goddelijke Wereld ), sebab itoe katanja djiwa itoe 
„kekal" adanja, dan didalam hidoep jang akan datang (achirat), waktoe 
pembalasan, akan njatalah kepada orang segala perboeatannja jang baik 
dan jang djahat. Vendeknja, kata: Socrates, hendaklah; :tiap-tiap orang 
memboeat pekerdjaan jang bai;k sadja. Ada poela (orang 
menjatakan, bahwa Socrates ini sangat tahjoel, ikarena ada beberapa per-
kara jang. ditanjakan orang :kepadanja, tetapi didjawabnja dengan „ tidak 
tahoe" sadja. Meski begitoe sepandjang kata C ic e r o , dia jakin, bahwa 
Socrates ini adalah sebagai Oetoesan jang ditoeroenkan Allah dari sorga 
akan mengembangkan pengetahoean „mengenal diri" dan berboeat 
kebaikan. 

Dalam beberapa tahoen kemoedian masih ada djoega 'peroelis - pe-
noelis jang mentjeritakan pengadjarannja, diantaranja 'ada poela jang me-
noelis tentang kehidoepan perempoeannja jang bernama X a n t i p p e. 

Sebagai penoetoep riwajat ini saja ta' dapat menahan hati mengoe-
tip perkataan Socrates, jang didjadikan motto oleh ahli bintang ,bangsa 
Perantjis Camille Flammarion dalarn kitabnja „In het Stervensuur", antara 
lain-lain begini : 

„Wat mij overkomt, is dus iets goeds  
De dingen moesten zoo loopen en •naar mijn inzien is het zoo goed. 
Wanneer de dood den mensch nadert, dan valt uiteen er aan hem 

sterfelijk ist  maar wat onsterfelijk en onverderfelijk is, blijft onaan-
getast ' . 



Iijam pengadjaran 
serninggoe 

lielas I dan I dan il 
tidakberganti i berganti 

inasoc,1: masoek. 

6I/2  5112 
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.3(lp.ksoodnja:. 
„Apa jang terdjadi atas diri saja trimang jang baik  
Hal-hal itoe mesti terdjadi begitoe dan menoeroet paham saja, 

lah hal itoe baik sadja. 
Bila kematian itoo natang kepada manoesia, .rnalca hantjoerlah apa 

jang fana padanja, tetapi apa jang baka dan jang ta' dapat binasa, ;tetap 
tidak dapat diroesakkan". 

A. LATIF. 

LEERPLA N. 
Sekolah kelas 11 berhelas 5, jang pengadjarannja dilakoekan 

c1engan babasa Melajoe. 

( p. t. Dir. 0. & E. tanggal 21 januari 1928 
D. 87/1/1 ). 

o 
E o 
z 

,:-; 
Penc..*.a ,.1.jaran atau Irdhagiannja. 

KELAS I. 
1. 'r;111a.s:-1 : 

a. Memperlzatalzan benda - benda, berhoe- 
boeng dengau keadaan sekolah dan 
berkeiilingnja. Bertjakap-tjakap. Ber-
d1alan-djalap deD,::!.111 rncerld diloear 
selzo1ah juitera, 
nierrian1i. 

G. Illernbatja hoeroef Beianda, dipapan 
toeiis dan dik 

c. Men ja pembatjaan. dikte. 
11. Bgrhitoeng : 

• e1- ffi t,,eng ( kata• lz;11- dibal toelis 
dan ). 
iAi!a..-,Lran 1 ilengan pertolongan 
benfia-benda. 

iner ,ef-11 -.)eroef clan iinglza-
angka dibatoe 

Menggambar bat benda-benda 
jang suedah ;.1.:atakan dan benda- 
benda lain seso:-,ka hati. 

V Permainan anak-an:;.k. 

I V. 

51 /4  

3 21 /4  

Djoelnlah 18 lr) 
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Djam pengadjaran 
seminggoe 

Kelas I dan II Kelas I dan II 
tidalCberganti berganti 

masoek masoek 

Pengadjaran atau bahagiannja 

KELAS II. 
I. Bahasa : 

a. Memperkatakan benda-benda jang ada 
sekeliling sekolah. Bertjakap - tjakap. 
Berdjalan-djalan dengan moerid diloear 
sekolah, bertjeritera, menjanji. 

b, Membatja dengan hoeroef Belanda. 
c. `Ilmoe bahasa ( dengan kata-kata dan 

di batoe toelis). 
d. Dikte dengan hoeroef Belanda. 

Berbitoeng 
Berhitoeng ( kata-kata, dibatoe toelis 
dan hafalan). 
Bilaugan 1— 100 dengan pertolongan 
benda-benda. Melihat djam. 

Menoelis dibatoe toelis dengan hoeroef 
Belanda. 

TV. Menggambar dibatoe toelis. Menoeroet 
tjontoh dan sesoeka hati. 

V. Permainan anak-anak. 

Djoemlah 

Djam pengadjaran 

seminggoe. 

KELAS III. 
Bahasa : 

a. Bertjakap-tjakap. 123/4 

Berdjalan-djalan dengan moerid dilOear 
sekolah, bertjaritera, menjanji. 

b Membatja ,hoeroet Belanda dan 
`Arab, 

6 

6 511
4 

 

3 21/4  

1 

1/2 '12 
18 15 
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Pengadjaran atati bahagiannja 
Djam pengadjaran 

seminggoe 

      

c. .1..tnoe bahasa (dengan kata-kata dan 
J:,atoe toelis). 

d. dringan hoeroef Belanda .dan 
(Kalau hari Djoem'at penoetoep-

F.::: sekolah diawalkan, maka penga-
:aran ini dikoerangi 3/4  djam). 

s: hitoeng 
.:.:innan 100 — 1000. 

dilakoekau sedapat-dapat-
= deuaan pertolongan benda-benda 

dan meninibang, djoega 
takaran dan timbangan Boomi 

jang masih terpakai; petjahan 
penjeboetnja ketjil-ketjti 

a. kata-kata. 
b. hafaian. 
c. 5•::•:t.oeng toelisan, soalan dan 

(cijfererr). 

dengau hoeroef Belanda dan 
dikertas. 

hari Djetlm'at penoetoepan 
diawalkan, maka pengadjaran 

:.'keerangi djam). 

dibatee toelis. Menoeroet 
dan sesoeka hati. 

2,:-akan badan. 

tangau ( mem boeat henda 
terpakai sehari-hari). 

Djoeinlah 

IV.  

V.  

Yl. 

93/4  

33/4  

2'/4  

R alau diadjarkan. 

30 

(1) 'Arab hanja tidak diadjarkan dengan izin toean Inspecteur. 
(2) Ka:a	 -_,ngadjaran pergerakan badan tidak dilakoekan, maka 3/4  

oentoek Bahasa dan 3/4  djam oentoek menoelis. 
( pekerdjaan tangan holeh dilakoekan sebanjak-banjak 

nja seminggoe. Djamnja ditetapkan ohjh toean Inspecteur 
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Pengadjaran atau hahagiannja  

177 

Djam pengadjaran 

seminggoe 

KELAS IV. 
Baliasa : 

a. Membatja dengan hoeroef Belanda dan 
`Arab. 
Mentjeriterakan apa jang soedah dibatja 

b. `Ilrooe bahasa; mengararig dan soerat-
soerat kiriman. 

c, Dikte dengan hoeroef Belanda dan 'Arab. 
(Kalau hari Djoemiat penoetoepan se-
kolah diawalkan, inaka pengadjaran 
ini dikoerangi 3/4  djam). 

Berhitoeng 
Bilangan lebih dari 1000; petjahan per-
sepoeloehan; meneroeskan pengadjaran 
pe,tjahau hiasa; oekoeran, takaran dan 
timbangan (inetriek stelsel); oekoeran 
loeas dan oekoeran isi, djoega jang 
masih dipakai Boemi poetera; loeas 
permoekaan dan loeas benda-benda; isi 
benda-benda jang moedah : 

a. Berhitoeng kata-kata. 
b. Berhitoeng hafalan. 
c. Berhitoeng toelisan, soalan dan angka-

angka (cijferen). 
(Kalau hari Djoem'at penoetoepan se-
kolah diawalkan, maka pengadjaran 
ini dikoerangi 3/4  djam). 

Menoelis dengan hoeroef Belanda dan 
`Arab dikertas. 

I1moe boemi : 
.;ekolah. negeri, afdeeling (kere-

sidenan], provincie; ringkasan poelau 
atau kepeelanan tempat gewest atau 
provincie. Menggambar peta. 

1. 

tv. 

10% 

711
2 

 

21/4 



A.G.G. 

Pengadjaran atau bahagiannja 
Djam pengadjaran 

seminggoe 

Ilmoe binatang dan toemboeh-toetn-
boehan. 
Jang diperkatakan ialah binatang - bi-
natang- peliharaan dan toemboeh-toem-
boehan jang kelihatan sehari - hari, 
teroetama binatang-binatang jang ada 
da]am roemah dan toemboeh-toemboeh- 

an jang diperkeboenkan. 

Menggambar dibatoe toelis. Memakai 
tjontoh berhoeboeng dengan pengadjar-
an jang lain-lain dan tidak memakai 
tjontoh. Perhiasan. 

Menjanji memakai lagoe Boemi poete-
ra atau lagoe 2ropah. 

Pergerakan badan. 

Pekerdjaan tangan [niemboeat benda-
benda jang terpakai sehari-hari 
Keboen sekolah. 

2V4  

4 

3/ 
/ 4 

11/2  

Kalau diadjarkan. 

V.  

VI.  

VII.  

VIII.  

IX.  

Djoemlah 30 

(1) Hoeroef `Arab hanja tidak diadjarkan dengan izin:toean Inspecteur. 
(2) Kalau peng3.djaran badful tidak dapat dilakoekan, 

maka 3/4  djam dipakai oentoek Bahasa dan 3/4  djarnr,,oentoek 

(3) .1.-'emr:r., djnr?!.n pekr,rdjnmi tangan dilakoekan sekoerang 
- 11 /, dj2m seminggoe,. 

Djanllik d1ttr.:1Iat) toean lnspecteur. 

KELAS V. 
Bahasa : 

a. Membatja dengan hoeroef Belanda dan 
`Ara b. 
Mentjeriterakan apa jang soedah di-
batja. 

8'/4 I. 
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Djam pengadjaran 

seminggoe 
Pengadjaran atau bahagiannja 

b. `Ilmoe bahasa; mengarang dan soerat-
soerat kiriman. 

c. Dikt.e . dengan hoeroef Belanda dan 
`Arab. 

d. `Ilrnoe sjaraf bahagian jang oetama-
oetama. Kedjadian kata-kata. Edjaan. 

Berhitoeng 
Meneroeskan pengadjaran petjahan per-
sepoeloehan; perhitoengan boenga wang 
jang • berfaedah bagi Boemi poetera; 
soal-soal jang berhoeboeng dengan ke-
hidoepan sehari-hari ditanah Hindia; 
membandingkan oekoeran, takaran dan 
timbangan jang masih dipakai ol& Boe-
mi poetera dengan oekoeran, takaran 
dan timbangan menoeroet metriek stel-
sel; perhitoengan loeas dan isi (segi 
empat, segi empat pandjang, segi tiga, 
djadjaran gendjang, trapezium, lingkar-
an, koeboes, baloek, cilinder) 

a. Berhitoeng kata-kata. 
b. Berhitoeng hafalan. 
c. Berhitoeng toelisan, soalan dan angka-

angka (cijferen). 

Menoelis dengan hoeroef Belanda dan 
`.Aral.. 

Teekan binsa, snerat kiriman, `alamat 
souar, kawat, Jekening, kwi-
tantie, tarief dan tabel. 
(Kaiau hari Djoem'at penoetoepan se-
Izolah diawalkan, maka 'pengadjaran 

dikoerangi 3/4  djam). 

`Ilmoe bnemi : 
Poe'.,au atau kepoelauan tempat tgewest 
atau provincie; ringkasan poelau Dja-
wa dan Tauah Hindia. ,Menggambar 

11. 

IV. 

71/2  

21 /4  

3314 



Pengadjaran atau bahagiannja 
Djam pengadjaran 

seminggoe 

peta. Roepa-roepa djalan didarat, disoe-
ngai dan dilaoet jang bergoena oentoek 
perniagaan; kehasilan perniagaan dan 
keradjinan; pondoedoek negeri; peme-
rintaha.n oemoem, pemerintahan gewest 
dan negeri. 

`Ilmos alam. 
Ileneroeskan memperkatakan binatang- 
binatang dan toemboeh - toemboehan 
jang kolihatan sehari-hari. 
Keterangan sedikit-sedikit tentang ke- 
hidoepannja. • 
Memperkatakan toeboeh manoesia dan 
mernperkatakan keshatan jang 
penting,-penting. 
Menerangkan keadaan alam jang keli-
hatan setiap hari, misalnja : mengoeap, 
mendidili, kedjadian awan, hoedjan, 
emboen, panas 
(Peugadjaran ini dikoerangi 3/4  djam, 
kalau hari lijoem'at penoetoepan se-
kolah diawalkan). 

Menggambar dibatoe tuelis dan dikertas. 
Memakai tjontoh berhoehoeng dengan 
pengadjaran jang lain-lain dan tidak 
memakai tjontoh. Perhiasan. 

Menjanji menoeroet lagoe Boemi poe- 
tera atau lagoe -opah. 

VIII. Pergerakan badan. 

V.  

VI.  

VII.  

Pekerdjaan tangan memboeat benda• 
benda jang terpakai sehari-hari dan 
perkakas penolong oentoek pengadja—
an). Keboen sekolah. 

Djoetnlah 

IX. 

3314 

2'14  

3/ 
4 

'I2 

Kalau diadjarkan. 

30 



A.G.G. 181 

Hooroef `Arab hanja tidak diadjarkan dengan izin toean Inspecteur. 
Kalau pengadjaran pergerakan badan tidak dapat dilakoekan, 
maka 3/4  djam dipakai oentoek ilmoe `alam dan 3/4  djam oentoek 
hlenoelis. 
Pengadjaran pekerdjaan tangan boMh dilakoekan sekoerang-koe-
rangnja 3/4  djam dan sebanjak,- banjaknja 1'/2  djam seminggoe. 
Djarnnja ditetapkan oleh toean Inspecteur. 

Avitioinlinuiniimiumniiiiiiiiinillinilitiiiiiinuillitiiiniiiiilitinfiiiniimiiiiiiiiiiiiiiiiniffinuiminiimuluniiummiinniiitiimmunimillim 
L--. 
.... ...F_ 
..-. Djadi penjegan dan pemalas. -... 

_..... _-_-- 
•=. --: • ":4 = -'1.-- 

"-

Doekoeng iloe. nzendjadikan anak- anak segan berdjalan. 
'...- 
.... Biarkanlah anak jang ketjil itoe, berbaring - baring ditikar,

- ...- 
.,. 

.,_- 
_.5 ditempat jang-  aman atan kelindoengan. -=. 

g.•
---- 

= Kalau ia moelai berdjalan, biasakanlah nzempergoenakan ...«._ 
'ff-. -.- 
:72. kaki langannja atau menzbawa ap .- a- apa sendiri, tetapiingatlah _.. 

-._. 

...--_-• keselamatannja t ----- ..-.- 
==_-- 
9ijiitiiiiiiiitilmiiniimuitiiimiliniiiiiiiiiiiIiiniminiiiiiniiiiiiiminninimimilliminiiiiimuumumminiununiumituiniii(imumliF 

INTERVIEW 
PADA P. T. Dr. DE VRIES. AMBTENAAR VOOR INL. ZAKEN. 

• Setelah dapat persesoeaianaktoe, )ada hari Minggoe tanggal 19 

Augustus j.b.1., djam T/2  pagi, kami telah jergi mengoendjoengi p.t. itoe 
diroemah (kantoor) beliau di Stationweg Fort \: de Kock. 

Kedatangan kami,, beliau terima dengan manis dan peri boedi .jang 
menjenangk.an serta mempers(Mikan ibedeek, -;etelah masing-masing mern-
perkenalkan diri. 

Bermoela, 'setelah rn enerangkan kedatangan kami sebagai seorang 
pers dari maandblad A.G.G., sebagai wanjibnja, kami menerangkan lebih 
dahoeloe, apa haloeannja soerat chabar jang kami kemoedikan dan bagai-
mana pertaliannja dengan orang hanjak. Diantara lain-lain kami terang-
kan, bahwa orgaan A. G. G., selainnja memoeat hal ihwal roeniah tangga 
vereeniging A.G.G., halamannja diperhiasi djoega dengan karang-karangan 
tentangan:: Orderwijs, bahasa dan bangsa serta lain-lain jana akan menam-
bah ketjerdasan bersama. 
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Setelah toean Doctor jang terseboet mendengar sekalian jang kami 
terangkan itoe, jang sebagai perrnoelaan kata dari kami, baharoelah kami 
madjoekan beberapa pertanjaan jang berhoeboeng dengan maksoed perkoen-
djoengan kami itoe. 

Redactie : „Soepaja diketahoei oieh oemoem, apakah kewadjiban 
toean sebagai seorang Ambtenaar voor Inl. Zaken ?" 
—Ambtenaar v. I. Z.: „Menoeroet Instructie jang saja terima, sr, ja disini 
akan mempeladjari Aganza Islanz, menilik `Adat dan Bahasa Minangka-
bau. Kalau perloe, boekan didarah Soernatera Barat sadja, tetapi seloeroeh 
poelau Soematera. Dan akan memberi nasihat (advies) kepada Kepala 
Daerah (Hoofd van gewestelijk Bestuur) tentang perkara2  jang berhoeboeng 
dengan poiadjaran itoe." 
2. Redactie : —„Bagaimana pemandangan toean tentangan 'agama Is-
lam didae'rah sini, jang telah toean perhatikan itoe ?" 
—Anzbtenaar v. I. Z.: „Oleh sebab saja baroe 31 /2  boelan disini, saja be-
loem dapat rnengatakan dengan pesti akan djawa.b pertanjaan toean itoe, 
tetapi saja tahoe, disini ada partij-partijnja jang mendjalankan agama itoe, 
seperti : Kaoem toea, Kaoem moeda, Partij Moehammadijah dan Ahma-
dijah." 
3. 'Rcdactie : --„Bagaimana sepandjang pendapat toean dari hal `Adat 
Minangkabau ?" 
—Ambtenaar v.I.Z.: „iAdat Minangkabau itoe, kebanjakan baik peratoer-
annja jang patoet ditoeroet olffl3 rata-rata orang Minangkabau, tetapi 
soenggoeh poen begitoe, soopaja kebaikannja itoe teroes-m.eneroes ditoeroet 
oleh sekalian orang Minangkabau ( Kaoem toea dan Moeda), hendaklah 
djoega menoeroet per6daran zaman. Jang baik oentoek zaman dahoeloe, 
barangkali koerang baik boeat waktoe sekarang". — Disini kami samboeng 
perkataan toean itoe, dengan menerangkan beterapa toean-toean poen jang 
mengetahoei betoel-betoel akan Ladat Minangkabau itoe, rnenjatakan djoega 
kebaikannja; pada tahoen jang soedah, toean Inspecteur pengadjaran Boe• 
mi poetera dengan pengadjar-pengadjar disekolah-sekolali Melajoe, soedah 
sesoeai akan `Adat dan Bahasa Minangkabau itoe, diadjarkan pada sekolah-
sekolah anak negeri, soepaja dari ketjil anak - anak telah tahoe `adatnja, 
jaitoe soeatoe djalan jang teroetama oentoek mentjintai bahasa dan bang-
sanja; kami berkejakinan kepoetoesan permoefakata.n itoe, telah disampai-
kan kepehak jang lebih tinggi, akan tetapi sangat tersajang-sajang, hingga 
sampai waktoe sekarang, ta' ada apa-apa chabarnja tentangan itoe. 

4. Redacti e : --„Soedikah toean toeroet memvoorstelkan itoe kepehak 
jang berwv'j..3 tentangan Onderwijs ?" 
—Ambtenaar v. I. Z.: „Dengan senang hati saja akan toeroet memvoorstel-

kan itoe, saja tahoe benar, bahwa dengan rnentjintai bahasa djoega, orang 
akan tjinta kepada negeri dan tar.ah airnja." 
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5. Redactie „Bolehkah anak negeri datang kepada toean akan me- 
nerangkan keberatan-keberatannja ? 
— Ambtenaar v. I. Z.: Memang sekali boleh, apa sadja holeh madjoekan 
kepada saja, nanti saja akan memilih, mana jang patoet saja lakoekan 
sendiri dan mana jang hanja saja sebagai tali perhoeboeugan: akan me-
njampaikan kepada jang berkewadjiban tentangan itoe. Sebab anak Boemi 
poeteia sendiri barangkall tidak tahoe batasnja kewadjipan saja. Oempama 
datang seorang jang mentjeriterakan keberatan bea jang ditanggoengnja; 
halnja itoe ta' dapat saja menjelesaikan, hanja saja akan rnenjampaikan 
kepadaVpemerintah dalam negeri, soepaja diperiksakan keberatan itoe, 
soedahkah sepatoetnja atau kesaiahan orang jang menentoekan :bea. itoe, 
atau saja katakan pada orang itoe, kemana perkara itoe 'da.pat dimadjoe-
kannja.'' 
6. Redactie „Apakah misalnja jang tertanggoeng atas oeroes- 
an toean sendiri ?" 
—Ambtenaar v. I. Z. : „Hal-hal jang tertanggoeng atas saja sendiri, rnisal-
nja perkara agarna, `adat dan politiek." 
7. Redactie: „Bagaimana pemandangan toean, tentangan roesoeh - roe-
soeh di Soematera Barat pada tahoen jang soedah itoe ?" . 
—Ambtenaar v. I. „Adapoen roesoeh-roesoeh disini pada tahoen jang 
sou -'.ah-seedah itue, moelanja _sebahagian ketjil dari anak negori ada ber-
maksoed djahat oleh periakoeau jang koerang senang dari soeatoe pehak 
jang tiada diketahoe1 oleh kepala pemerintah jang lebih tinggi; kemoedian - 
dataug pernimpin-pemimpin jang mentjet itoe dengan merah, :.karena per-
sesoeaian wakLe, djadilah anak negeri jang memang sedang berdarah pa-
nas, toeroet maksoednja' pemimpin:-;peniimpin jang hanja .baroe sedikit 
tahoe keadaan Communisme. Orang tidak moedah akan tahoe djalannja 
Communisme, karena akan mengetahoei itoe, orang perloe mernbatja 

beberapa boekoe perkara Economie." 
Keterangan toean ltoe, memang bersamaan dengan pikiran saja, rija 

Wab kami, sebab peroesoeh-peroesoeh jang banjak itoe, kebanjakan tiada 
rnengetahooi toelis dan batja, apa lagi akan memikirkan lebih djaoeh per-
kara-perkara Economie ra'jat; perlawanannja itoe, hanja tersehab kekesal-
an hati atas perboeatannja, pegawai-pegawai negeri jang salah mendjalan-
kan perintah-perintah jang ditentoekan oleh Gouvernement. Lebih djaoeh 

beliau toean Dr. De Vries, bertanja kepadd kami, soedahkah kami 
mernbatja Rapportcommissie Soematera Barat. Djawal,  kami, soedah. 

8. Redactie: „Berhoeboong dengan salah satoe pertanjaan saja jang di-
atas tadi, bagaimana per 'apat toean, kaiau Agama lslam itoe diadjarkan 
djoega pada sekolah-sekolah boemi poetera ?''. 

—Ambtenaar „Pada pengetahoean saja, tidak ada halangannja 
agarna Islam itoe diadjarkan pada sekolah-sekolah boean pootera. Di Djawa 
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rnang soedah kedjadian, hingga pada sekolah-sekolah menengah poen 
ada diadiarkan agan-la itoe. 

Dalam lial itoe, pemerintah tidak tjampoer tangan, artinja persedia-
an perkakas dan goeree ditanggoeng olek iboe bapa moerid sendiri." 

9. Redactie: „Sepandjang chabar jang tersiar, perneiThtah akan menga-
dakan Assistent Resident dan Demang `adat, adakah toean berpendengaran, 
tentangan itoe?" . 
—Ambtenaar v.I.Z.: „P.da, tetapi beloem officieel." 

10. Redactie; „Kalau kedjadian nanti, kira-kira bagaimanakah perhoe-
boengannja dengan pekerdjaan toean?". 
— Ambtenaar v.I.Z.: „Assistent Resident dan Dernang `adat itoe, hanja akan 
bekerdja dalam bahagian `adat sadja, sedang saja ada tjabangnja jang lain, 
seperti jang saja terangl-zan diatas tadi. Dalam perkara `adat,itentoelah ka-
mi akan bekerdja tolong-rnenolong dan bersa,ma-sama." 

01.11 sebab toean jang terseboot, torminta poela akan menghadiri 
pembitjaraan teutangan Goeroe-Ordonnantie disoerau Toeankoe SIgt Moehd. 
Djarnil Djambe' waktoe itoe, sedang pembitjaraan kami hampir t djam la-
manja, karai toetoeplah pertanjaan itoe dengan mengoetjapkan Terima ka-
sih, atas segala keterangan toean jang terseboet. Beliau derigan wadjah 
jaag manis, membalas oetjapan terima kasih kami dengan menjamboeng 
perkataan, djikalau ada keperloean, kemoedian pembitjaraan baik disam-
boeng 1agi. 

Setelah bersalam dan memberi hormat, kami poen kembali poelang. 
Dari pada pembitjaraan diatas, disini dapatlah kita mengambil sim-

poelan pendirian, bahwa dengan adanja toean Ambtenaar voor 1nlandsche 
Zaken itoe, bertambahlah seorang wakil pemerintah, ternpat kita boemi 
pootera menjamnaikan perasaan, perasaian dan keberatan-keberatan kita. 

Tentangan apa sadja, sampaikaniah kesana dengan berteroes terang, 
koepas koelitnja, perlihatkau isiuja dan ketjapkan rasanja, soepaja dapat 
timbangan jang piawai; apa jang dirasa penting oentoek orang banjak, se-
gera kernoekakan, djangan cii nanti lasok loesa, makin lekas makin.  baik. 

Sekianlah  

Redactie: 
H. SOETAN 
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Sedang bers.a.]an, ko,,..awasj langkahnja itoe, mengharap soe- 
paja Adam dengan segera sampat kepada `a:atnat, scerat itoe. Roep,nja 
adarn soedah ntengerti akan kemaooan toearinja, ia berdjaian tiepat-tjepat 
dengan ta' menoleh-noleh kekirl kanan ow.noelljoe arah kekamPoeng :Tiong 
Hoa. Pengbarapan Adam sepandjang djalan itoe djadi bertarnbah besar, se-
hab tento(-.1an akan mentlapat parsen po.zda, sebagairnana biaSa dari nona 
L. Nio kalau soc,,rat jtt-te tela,1J orin-nae,j'a apa. lagi isi soarat jan2-  sekali 
ini, asia bestir artinja kepada nona L. Nio. 

Kebotoelan benar waktc,e sampai dimoeka roentan nona 
L Nio hat.,"k keloaar doedatek pada sebooah koersi. 

„Tabe' nona," seroe Adarn. Nuna L. Nio menoleh, kiranja Adam soe-
dalt berdiri dimoeka tangga mengoemijoekkan sepootjoek soeiat. Ini soerat 

A., 1:?,;11 pciekt. 
Roe,:Janja nona L. Njo ada segan berdiri dari koersinja akan rne-

ngarnbj1 soerat itoe, karena ia soedah dapat perasaan batin, bahsva soerat 
itoe datanguja, tentoelah dari Dj  Dengan menoondeekkan moeka, 
sambil terenjoein jang ineti, b!.\va ayri, berditilah nona itoe meadekatt 
Adant seraja mengambj1 soorat itoe. 

—Tabe' Na", kata Adarn poela akan meninggalkan roemah itoe. 
„Toenggoe sebentar pa.s, sebab akoe hendak lihat soerat ini dahoeloe." 
Betot-.11a1i soerat itoe tidak salah lagi sebagai jang soedah dikenang-

nja itoe, laloe ia mernboeka dornpetnja inemberikan wang setengRh roepiah 
kepada Adam, sebagai :;(ie:;.too persea aadja. 

Adam jang memang selamanja mendapat persen dari nona itoe ka-
lau mengantarkan soerat, jang baik isinja, laloe menerima wang itoe de- 
ngfin sert2. meagnetjanka T1 tPrirna 

(ina L. Nio jang sraaaJj-, menibatja soerat itoe, pikirannja 
djadi terganggoe, `11;arat lelajan ,jang sedang dilamoen ombak mendekati 
karang. Sedang berpikir ini dan itoe, tiba-tiba iboenja menjeroe dari bela-
kang menjoerooh makan. Mendengar seroe iboonja itoe, L Nio teroes ber-
angkat kabelakang menghadapi medja makan. Kalau kiranja ia tidak takoet 
kepada iboe dan bapanja, segan ia makan itoe, sebab peroetnja telah me-
rasa kenjang, sebeloem nasi Itoe dimakannja. 

lboenja jang mernatij.-7, telah mengetahoei tabi`at anaknja, dalam ma-
kan itoe poera-poera berkata : 

,,,ia anakkoe ! baik banjak makan dari pada banjak pikiran, 
karona kalau banjak makan, badan bolMt mendjadi genjoek, tetapi kalau 
banjak pikiran, badan mendjadi k-oeroes." 
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Menjela poela bapauja 
„Ja, saja tahoe pikiran L. sekarang ini, karena, tidak soeka poelang 

ke Benkoelen, tetapi ingatlah auakkoe, menoeroet pengadjaran oraug toea-
t.oea, hendaklah dimana soeami, disiloe isteri. 1)an lagi kalau anakkoe ta' 
soeka menoeroet pikiran bapa, tentoelah kita akan mendapat tjelaka, se-
bab sernoea barang-barang jang bapa terima disini, semoea kiriman soea-
tnimoe dari Benkoelen, sebab menoeroet kata soeamimoe, dia akan datang 
keniari pada. peughabisan boelan April ini akan mendjepoet anakkoe, sebab 
itoe dari sekarang, baiklah anakkoe berkemas-ken:as.'' 

Nona L. Nio moelni mendjawab : „Ja ihoe dan bapakoe! Saja sela-
rnanja menoeroet perintah dan ta.' pernah menjangkal apa jang iboe dan 
bapa katakan, tetapi saja merasa lebih senang tinggal dengan iboe bapa 
sendiri dari pada tinggal dengan orang lain, jang tidak mengbargakan saja." 

Kata bapanja „Semoea urang, antara soeami dan is.te.ri, md- 
mang ada berbantah, itoe soedah cadatnja, totapi sebentar lagi perselisihan 
itoe baik kembali, semoea itoe djangan anakkoe ambil djadi an, teta- 
pi ineatlah pertoiongan soeamimoe pada kita, karena dia orang kaja, dia 
bolh meroegikan perniagaan kita." 

L. Nio berdiam diri, sebab roepanja kehendak oraug tdea, mendorong 
dia so:4).aja petgl djoega. ke 3enkoolen, sebab yneriza itoe takoet, eoeami-
koe itoe ada berpengaroeh meroegikan barang da.gangan. 

Setelah selesai dari pada makan itoe, rneninggalltan tempat 
dcedeeknja, laloe masoek kebiliknja membaringkan dirinja. zSedang ia ber-
baring itoe, moelak lagi iugatannja kepada soerat jang diterimanja tadi, 
laloe soerat itoe, sambil berbaring dibatjanja poela sekali lagi. 

Tiba-tiba iboenja masoek kebilik itoe, meljhat anaknja berbaring 
dengan sehelai snerat -pada tangannja, si iboe bertanja: „L. kamoe djangan 
hanjak pikiran, nanti djadi sakit, apa jang anakkoe pikir itoe, baiklah ka-
takan kepada iboe, barangkali iboe, dapqt memberi penghiboeran." 

L. wio laloe doedoek dari berbaring itoe, sambil memeloek jeher 
iboenja, katanja : „Saja tidak bantahan altan poelang ke Benkoelen itoe, 
tetapi saja marasa koerang senang, hidoep dengan dia, karena dia tidak 
orang terpeladjar dan perkataannja seialoe Lasar sadja; kedoea perkara, 
saja tidak sampai hati rneninggalkan ser•rang jang telah berboeat boedi 
baik rada saja, seperti jang soedah saja tjeriterakan pada iboe dahoeloe." 

Sahoet iboenja : ,Nanti kalau soeamimoe datang kernari, bolehlah 
bapamoe mentjeriterakan semoea hal itoe kepadanja, tentoo sadja dia akan 
mengoebah ladatnja jang kasar itoe, karena selama anakkoe ta' ada, disa-. 
na banjak roegi, lain poela barangnja karam dan roesak, waktoe moesim 
badai dalam achir hnelan December jang haroe laloe ini. 

Perkara jang kedoea, sebolh-bolehnja iboe akan berhoeat haik ke-
pada orang jang telah menanam hoedi kepada anakkoe, seperti anakkoe 
rnernboeat haik kepadanja." 

Djawab L. Nio „Kalau deniikian perdjandjian iboe, saja soeka kem-
bali, serta akan saja tjoba dalam 6 boelan ini; kalau dalam waktoe. selarna 
itoe, tidak ada peroebahan `adatnja, iboe djangan marah, teutoelah saja. 
ketnbali lagi ke Moeara Aman ini." 

Sasoadall hari seadja daa se Ikan, se'laug hari (bloear amat terang, 
sebab boelan empat belas hari jang sehagai emae • itoe, mengirim- 
kan tjahajanja itoe-  kepada pentijoeroe-pencijoeroe heekit dan lembah 

( Ada samboengan). 



.Kesan f 1.- 4Z 1). St. tt. .41 oeda f 
289. St. Baginda f 1.-- 428. A. Latif f 1.- 
308. St. Mangkoeto f 5.- 415. St. M. Seri Indera, f 2.50 
205. Dt. Band. Koening f 2.59 50. St. R. Emas f 10.- 
290. St. Datoek f 1.- 211. Sjamsoe'ddin f 3.- 
291. Dt. Rangk. Moelia f 1, - 225. Ahd. Rakoeb f 7.- 
239. Soemar f 1.- 442. St. Soeleinan f 2.50 
321. Djalaloe'ddin f 3.- 443. Alamsjahrtieddin f 1.- 
77. Sjarif f 1.- 392. St. Permata f 2.50 

293. Gani f 1.- \ 335. H. St. Ibrahim f 1.- 
109. St. Toemenggoeng f 1.- `328, Moehd.'Rahik f 1.- 
439. St. Baginda f 2.50 Djamin f 1.- 
440. Dt. Bg. Kali f 1.- 93. A, Rivai f 1.- 
441. St. n. Mangindo f 1.- 57 St. Saripado t 2.- 
43. Ramalab f 2.50 122 W. St. Mangkoeto f 5 - 

275. Saleh f 2.50 311. St. Soeleman f 1,- 
374. Darwis f- 2.50 244. Agoes f 2.- 
435. Salim f 2.50 429. Alwi f 1.- 
197. Misnar f 10.- 437. A. St. B. Medan f 5.- 

20. J. St. Ibrahim f 2.50 99. R. St. Maharadja f 2.- 
212. M. Soetan f 2. -- 364. Laram f 2.- 
85. Dt. Baginda. f 20.- 373. Mas Moehammad f 2.50 

160. Bg. Moenaf f 2.50 199. Djoesair f 2.50 
114. St. Permansjah f 2.50 249. St., Djoenaik f 1.- 
284. Bg. Zainoe'ddin f 1.- 67. St R. Emas f 7.50 
422. Aliloeddm f 1.-- 134. St. Soel&nan f 5.- 
105. St. Perpatih f 2.50 366. Mohd. Taib f 2.- 
424. Zainab f 3.- 62. St. Baheramsjah f 2.50 

174. 61auan f 5.- 
KETERANGAN. 

Wang masoek dan keloear selama boelan Juli 1928. 
Masoek (Wang simpanan, angsoeran oetang dan keoentoengan f 1394,30 
Keloear ( Dipindjamkap, dikembalikaa dan ongkos-ongkos f 523.62 

De Thesaurier A.G.Q. 

SOETAN SARIPADO. 
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 Milr»BAROE tiABIS DITJEl'AK 
1. KITAB SOAL DJAWAB. Tentangan ‘adat Minangkabau [ beladjar `adat 

tidak oesah bergoeroe lagi; boekoe ini dikarang olf5h Datoek Sanggoe,
40. 

 o 
Diradjo, harga 1 boekoe . , f o 

 

.  
2. BOEKOE PERATOERAN HOEKOEM ‘ADAT MINANGKABAU, hoeroef 
landa dan 'Arab harga 1 boekoe  f 1 
3. BOEKOE PERTJATOERAN `ADAT MINANGKABAU harga 1 boekoe, „ f 41.25 
4e. PEDATO-PEDATO MINANGKABAU, karangan St. Madjo Indo -  hulp; 
onderwijzer Agam IV Fort de Kock, harga 1 boekoe . . . . f 0 25 
5. PEPATAH MINANGKABAU o1811 Dt. Sanggoeno Diradjo . . . f 0.40 

Semoea boekoe-boekoe itoe, bolel pesan dengan Rembours. 
• Pesanan sedikitnja harga f 1.- 

Menoenggoe dengan hOrmat,_ 
M. I. SOETAN PAMOENTJAK, ZAKWAARNEMER 

Kampoeng Tiong Hoa No. 179 FORT DE KOCK. 

HOTEL NASIR FORT DE KOCK. 
(KAMPOENG TIONG HOA DJALAN TWBOK).— 

Inilah seboeah Hotel Islam jang memenoehi keperloean segala bang-
dekat station Autodienst jang akan pergi ke Tapanoeli dan Medan. 

Oentoek tamoe bermalarn ada disediakan tempat tidoer dan kamar 
jang sedjahtera, oentoek mandi ada air waterleidieg, penerangan elec-
trisch. Makanan tersedia dengan harga jang menjenangkan. 

Djoega agent dari auto merk GRAHAM, perdjalanan Fort de kock 
M&lan dan lain-lain tempat. 

Engkoe-engkoe jang bepergian, djangan loepa datang dihotel saja 
jang terseboet. 

Dengan hormat menanti kedatangax engkoe' 
Eigenaar: 
NASIR. 

      

      

 

goir - Pellambah isi lemari kitab ! 
DRUKKERIJ „AGAM", soedi mendjilid orgaan 

A.G.G. oentoek setahoen-setahoen dengan oepah f 0,75.—

Lain ongkos kirim. 
Djilidan bagoes dan rapi. 

   

 


